
 
 

 
 

HUBUNGAN TINGKAT KEMANDIRIAN ORAL HYGIENE DENGAN 

KEJADIAN KARIES GIGI  PADA ANAK PRASEKOLAH DI TK 

INSAN MULIA KECAMATAN SUMBERSARI 

KABUPATEN JEMBER TAHUN 2018 
 

Ratna Emilia Safitri1, Yunita Satya Pratiwi2, Ginanjar Sasmito Adi3 

 
1Mahasiswa S1 Keperawatan Fikes UNMUH Jember, Jl. Karimata 49 Jember 

Email: ratna.emilia92@gmail.com 
2,3Dosen Fakultas Ilmu Kesehatan UNMUH Jember, Jl. Karimata 49 Jember 

Email: yunitasatyapratiwi@gmail.com ginanjarsasmitoadi@unmuhjember.ac.id 

 

ABSTRAK 

 

Pendahuluan: Tingkat kemandirian oral hygiene merupakan kemampuan dalam 

melakukan kebersihan gigi dan mulut untuk meminimalkan kejadian karies gigi 

pada anak prasekolah. Metode: Penelitian ini menggunakan desain korelasi 

dengan pendekatan cross sectional bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan 

tingkat kemandirian oral hygiene dengan kejadian karies gigi pada anak 

prasekolah. Populasi penelitian ini adalah semua anak di TK Insan Mulia 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember dengan sampel sejumlah 55 responden 

yang diambil secara total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuisioner skala likert dan observasi. Hasil: Hasil penelitian 

didapatkan bahwa dari 8 responden yang menyatakan dibantu seluruhnya, 7 

responden (87.5%) menyatakan karies dan 1 responden (12.5%) menyatakan tidak 

karies. Kemudian 40 responden yang menyatakan dibantu sebagian, 36 responden 

(90%) menyatakan karies dan 4 responden (10%) menyatakan tidak karies. 

Sedangkan 7 responden yang menyatakan mandiri, 7 responden (100%) 

menyatakan tidak karies. Hal ini sesuai dengan hasil uji statistik spearman rho 

yang diperoleh p=0.000 dan r=0.520 dengan kategori sedang. Tingkat kemandiran 

oral hygiene pada anak prasekolah masih dibantu sebagian, sehingga memicu 

tingginya angka kejadian karies gigi pada anak prasekolah. Diskusi: Disarankan 

kepada pihak Taman Kanak-kanak agar mengajarkan cara menggosok gigi yang 

benar, sehingga tercipta kemandirian menggosok gigi pada anak prasekolah. 

 

Kata kunci: oral hygiene; karies gigi; anak prasekolah 

Daftar pustaka: 38 (2008-2014) 
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ABSTRACK 

 

Introduction: The degree of oral hygiene independence is ability to perform oral 

hygiene to minimize the incidence of dental caries in preschoolers. Method: This 

research using design the correlation with cross sectional approach aimed at 

identifying the relationship degree of oral hygiene independence with incidence of 

dental caries in preschoolers. The population of this research is all children in 

Kindergarten Insan Mulia Sumbersari Jember with 55 sample who taken by total 

sampling. Data collection is done by using a questionnaire likert scale and 

observation. Result: The research results obtained 8 of respondents who stated 

assisted entirely, 7 respondents (87.5%) states caries and 1 respondent (12.5%) 

states no caries. Then 40 of respondents who stated assisted in part, 36 

respondents (90%) states caries and 4 respondents (20%) states no caries. While 

7 of respondents who stated independent, 7 respondents (100%) states no caries. 

This is in accordance with statistical testing spearman rho obtained p=0.000 and 

r=0.520 with categories medium. The degree of oral hygiene in preschoolers still 

partially assisted, so it triggers high incidence of dental caries in preschroolers. 

Discussion: Suggested to the kindergarten to teach how to brush the teeth 

properly, so as to create self sufficiency brushing teeth in preschoolers. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut 

merupakan salah satu hal yang 

penting dalam kehidupan manusia. 

Masalah kesehatan gigi dan mulut 

masih perlu diperhatikan, karena 

penyakit gigi dan mulut masih 

menjadi masalah yang sering 

dikeluhkan oleh masyarakat, salah 

satu penyakit yang banyak diderita 

masyarakat terutama pada anak-anak 

adalah karies gigi (Hiranya, 2012). 

Prevalensi karies gigi masih 

cukup tinggi di seluruh dunia, data 

ini berdasarkan WHO (World Health 

Organization) bahwa terjadi 

peningkatan prevalensi karies gigi 

pada anak prasekolah, yakni 13,7% 

dari 28,9% pada tahun 2007 naik 

menjadi 42,6% pada tahun 2013. Di 

Indonesia terjadi peningkatan 

prevalensi terjadinya karies gigi pada 

anak prasekolah yaitu dari 43,4% 

pada tahun 2007 menjadi 53,2% pada 

tahun 2013 (Riskesdas, 2013). 

Provinsi Jawa Timur termasuk salah 

satu dari tiga provinsi yang 

mengalami peningkatan karies gigi 

tertinggi di Indonesia, yakni 

meningkat sebesar 8,3% dari 20,3% 

pada tahun 2007 menjadi 28,6% pada 

tahun 2013 (Dinkes Jatim, 2013). 

Masalah gigi dan mulut di 

Kabupaten Jember sendiri mencapai 



 
 

angka 16.754 kasus yang terjadi di 

seluruh wilayah kerja puskesmas 

(Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, 

2014). Data dari Persatuan Dokter 

Gigi (PDGI) Jember, prevalensi anak 

prasekolah di Kabupaten Jember 

yang berperilaku menggosok gigi 

dengan benar hanya 2,5% saja 

(Jumai, 2014). 

Masa anak-anak sering disebut 

sebagai masa rawan, karena pada 

masa itulah gigi susu mulai tanggal 

satu persatu dan gigi permanen 

pertama mulai tumbuh. Dengan 

adanya variasi gigi susu dan gigi 

permanen bersama-sama di dalam 

mulut, menandai masa gigi campuran 

pada anak. Gigi yang baru tumbuh 

tersebut belum matang sehingga 

rentan terhadap kerusakan (Darwita, 

2013). Oleh karena itu, gigi 

permanen yang tumbuh hanya satu 

kali dalam seumur hidup harus 

dijaga, dirawat, dan dipelihara 

dengan baik supaya terhindar dari 

masalah gigi. Menjaga kebersihan 

gigi harus dilakukan setiap hari 

sehingga gigi dan mulut bersih dari 

sisa-sisa makanan yang bisa 

menyebabkan kerusakan gigi. 

Kerusakan gigi pada anak bisa 

menyebabkan gangguan masalah 

pertumbuhan dan perkembangan 

pada anak (Sari, dkk. 2012). 

Karies gigi dapat dicegah 

secara dini yaitu dengan cara 

menjaga kebersihan gigi dan mulut, 

serta melakukan pemeriksaan 

berskala 6 bulan sekali hingga 1 

tahun sekali, selain itu pencegahan 

juga dapat dilakukan dengan cara 

memperhatikan pola makan. Pola 

makan sebaiknya menghindari 

makanan dan minuman yang  

mengandung bahan kariogenik yaitu 

makanan atau minuman yang 

mengandung gula atau sukrosa dan 

makanan yang sifatnya lunak dan 

mudah melekat pada gigi karena 

dapat menyebabkan demineralisasi 

lapisan email. Makanan yang manis-

manis jika lama tertinggal di dalam 

mulut akan merusak gigi namun 

semua itu dapat dicegah dengan cara 

menggosok gigi secara teratur atau 

dengan cara berkumur air putih 

setelah mengkonsumsi makanan 

yang manis (Ghofur, 2012). 

Anak-anak pada usia 

prasekolah masih tergantung pada 

orang dewasa dalam menjaga 

kesehatan gigi dan mulut. Ketika 

orang tua tidak memperhatikan 

kesehatan gigi dan mulut anak serta 



 
 

tidak mengajarkan anak untuk 

menjaga kesehatan giginya dengan 

menggosok gigi, maka anak-anak 

tidak akan menjaga kesehatan 

giginya, selain itu anak juga kurang 

mengerti dan mengetahui cara 

memelihara kesehatan gigi dan mulut 

yang benar (Hiranya, 2012). 

Berdasarkan fenomena diatas, 

peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Hubungan Tingkat 

Kemandirian Oral Hygiene dengan 

Kejadian Karies Gigi pada Anak 

Prasekolah di TK Insan Mulia 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian korelasional dengan 

pendekatan cross sectional yang 

dilakukan pada tanggal 17 Januari 

2018 di TK Insan Mulia Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember. 

Populasi pada penelitian ini adalah 

anak prasekolah yaitu berjumlah 55 

sampel. Teknik sampling yang 

digunakan adalah total sampling 

dengan cara pengambilan data 

menggunakan kuisioner skala likert 

dan observasi. Analisa data pada 

penelitian ini yaitu analisa univariat 

untuk mengetahui distribusi 

frekuensi dalam bentuk persentase 

tabel dari variabel independen dan 

dependen. Analisa bivariat untuk 

mengetahui hubungan tingkat 

kemandirian oral hygiene dengan 

kejadian karies gigi pada anak 

prasekolah. Analisa data pada 

penelitian ini menggunakan uji 

statistik Spearman Rank (Rho) yang 

dibantu dengan program SPSS 

dengan ketentuan nilai α=0.05 dan 

p≤α (0.05). 

 

HASIL 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Jenis Kelamin di TK Insan 

Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Januari 2018 (n=55) 

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Laki-laki 

Perempuan 

25 

30 

45.5 

54.5 

Total 55 100.0 



 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia di TK Insan Mulia 

Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Januari 2018 (n=55) 

Usia (tahun) Frekuensi (orang) Persentase (%) 

4 

5 

6 

5 

27 

23 

9.1 

49.1 

41.8 

Total 55 100.0 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat Kemandirian Oral 

Hygiene di TK Insan Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember 

Januari 2018 (n=55) 

Tingkat Kemandirian Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Dibantu Seluruhnya 

Dibantu Sebagian 

Mandiri 

8 

40 

7 

14.5 

72.7 

12.7 

Total 55 100.0 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Kejadian Karies Gigi di TK 

Insan Mulia Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember Januari 2018 

(n=55) 

Kejadian Karies Gigi Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Karies 

Tidak Karies 

43 

12 

78.2 

21.8 

Total 55 100.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Tingkat Kemandirian Oral Hygiene berdasarkan 

Kejadian Karies Gigi pada Responden di TK Insan Mulia Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember Januari 2018 (n=55) 

 

Tingkat 

Kemandirian 

Kejadian Karies Gigi  

r 

 

p value Karies Tidak Karies Total 

f % f % f % 

Dibantu 

Seluruhnya 

Dibantu 

Sebagian 

Mandiri 

7 

 

36 

 

0 

87.5 

 

90.0 

 

0 

1 

 

4 

 

7 

12.5 

 

10.0 

 

100 

8 

 

40 

 

7 

100 

 

100 

 

100 

 

 

0.520 

 

 

0.000 

Total 43 78.2 12 21.8 55 100 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden menyatakan karies 

gigi dengan kategori dibantu 

sebagian dalam melakukan oral 

hygiene. Anak-anak cenderung 

menyikat gigi bersamaan dengan 

mandi pagi dan sore hari. Menyikat 

gigi secara teratur dan benar 

seharusnya dilakukan setelah sarapan 

pagi dan sebelum tidur malam untuk 

pencegahan terjadinya karies gigi. 

Akan lebih baik lagi berkumur-

kumur dengan air sampai bersih 

setiap kali setelah makan makanan 

yang manis atau yang sifatnya lunak 

dan mudah melekat pada gigi. Agar 

makanan yang dikonsumsi tidak 

melekat pada gigi sehingga dapat 

menimbulkan plak dan merubah pH 

yang berada di dalam mulut menjadi 

asam yang dapat menyebabkan 

terganggunya keseimbangan kondisi 

di sekitar mulut. 

Anak usia prasekolah 

merupakan tahap perkembangan 

dimana anak mulai belajar 

melakukan segala aktifitas sendiri 

tanpa bantuan orang tuanya termasuk 

dalam hal menjaga kebersihan gigi 

dan mulut. Namun anak seringkali 

masih membutuhkan bantuan dari 

orang tuanya karena kebanyakan 

orang tua merasa anaknya belum 

mampu melakukan segala aktifitas 

secara mandiri. Sehingga jika orang 

tua tidak mengingatkan atau tidak 



 
 

membantu, anak tidak akan 

melakukan hal tersebut. Anak akan 

cenderung aktif melakukan aktifitas 

bila didampingi oleh orang tuanya. 

Hal inilah yang memicu rendahnya 

kemandrian anak dalam melakukan 

oral hygiene sehingga menimbulkan 

tingginya angka kejadian karies gigi 

pada anak prasekolah. Apabila anak 

diajarkan sejak dini tentang cara 

menjaga kebersihan gigi dan mulut 

secara mandiri maka kejadian karies 

gigi pada anak prasekolah dapat 

dihindari. Faktor lain yang dapat 

menyebabkan terjadinya karies gigi 

pada anak prasekolah antara lain 

pengetahuan orang tua, dukungan 

orang tua, ekonomi orang tua, dan 

jarak fasilitas kesehatan. Orang tua 

sangat berperan penting dalam 

menumbuhkan kemandirian pada 

anak prasekolah, serta fasilitas 

kesehatan sebagai pelayanan utama 

dari berbagai masalah kesehatan. 

Pada anak usia prasekolah 

peran orang tua sangat penting 

terhadap segala aktifitas anak 

tersebut. Peran orang tua terutama 

ibu yang biasanya orang terdekat 

dengan anak dalam memelihara 

kesehatan gigi dan mulut memberi 

pengaruh yang cukup signifikan 

terhadap kesehatan gigi dan mulut 

anaknya. Orang tua akan 

memberikan perhatian yang lebih 

kepada anaknya apabila anak belum 

mampu dalam melakukan oral 

hygiene secara mandiri. Orang tua 

juga selalu mengingatkan anaknya 

untuk berkumur-kumur dengan air 

sampai bersih ketika anaknya makan 

makanan yang manis atau yang 

sifatnya lunak dan mudah melekat 

pada gigi. Sehingga perhatian dan 

bantuan dari orang tua dapat 

membantu meningkatkan kebersihan 

gigi dan mulut serta menghindari 

kejadian karies gigi pada anak 

prasekolah. 

Meningkatkan kemandirian 

anak prasekolah dalam melakukan 

oral hygiene dapat dilakukan dengan 

metode bermain. Terapi bermain 

akan dengan mudah merangsang 

kemampuan anak dalam melakukan 

oral hygiene secara mandiri. Karena 

terapi bermain akan menimbulkan 

kesenangan dan menghindari 

kejenuhan sehingga dengan mudah 

merangsang kecerdasan pada anak 

prasekolah. 

Proses menggosok gigi pada 

anak dengan frekuensi yang tidak 

optimal dapat disebabkan karena 



 
 

anak tidak dibiasakan melakukan 

gosok gigi secara dini oleh orang tua, 

sehingga anak tidak mempunyai 

kesadaran dan motivasi untuk 

memelihara kebersihan dan 

kesehatan gigi dan mulutnya secara 

mandiri. Kemampuan menggosok 

gigi secara baik dan benar, 

penggunaan alat, metode penyikatan 

gigi, lamanya menggosok gigi, serta 

frekuensi dan waktu menggosok gigi 

yang tepat merupakan faktor yang 

cukup penting untuk pemeliharaan 

kesehatan gigi dan mulut (Tamrin, 

2014). 

Untuk meningkatkan oral 

hygiene yang baik dengan 

pemeriksaan gigi secara teratur, 

menjaga kesehatan mulut yang baik, 

dan menghindari faktor-faktor 

penyebab terjadinya karies gigi. 

Terjaganya kebersihan gigi dan 

mulut menyebabkan anak terhindar 

dari beberapa masalah pada gigi 

seperti sakit gigi, bau mulut, gusi 

bengkak, dan masalah-masalah lain 

yang dapat muncul karena tidak 

terjaganya kebersihan gigi dan mulut 

(Melanie, 2011). 

Berdasarkan hasil uji statistik 

dengan Spearman Rank (Rho) 

didapatkan hubungan yang 

bermakna, dimana p value 0.000 ≤ 

0.05 hal ini menunjukkan bahwa H1 

diterima yang berarti ada hubungan 

tingkat kemandirian oral hygiene 

dengan kejadian karies gigi pada 

anak prasekolah. Hubungan antara 

kedua variabel dalam kategori 

sedang dan positif (+) sehingga 

semakin tinggi tingkat kemandirian 

oral hygiene maka tidak terjadi 

karies gigi pada anak prasekolah. 

 

KESIMPULAN 

1) Tingkat kemandirian oral 

hygiene pada anak prasekolah dalam 

kategori dibantu sebagian sebanyak 

72.7%. 2) Kejadian karies gigi pada 

anak prasekolah cukup tinggi 

sebanyak 78.2%. 3) Tingkat 

kemandirian oral hygiene 

berhubungan signifikan dalam 

kategori sedang dengan kejadian 

karies gigi pada anak prasekolah. 

 

SARAN 

1) Bagi Orang Tua; 

Berdasarkan hasil penelitian 

diharapkan adanya peningkatan 

peran orang tua dalam upaya 

mencegah kejadian karies gigi pada 

anak prasekolah. Orang tua 

diharapkan membantu meningkatkan 



 
 

kemandirian anak prasekolah dalam 

melakukan oral hygiene terutama 

ketika anak dalam lingkungan rumah 

dan dalam pengawasan orang tua. 2) 

Bagi TK Insan Mulia Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten Jember; 

Meningkatkan kemandirian oral 

hygiene pada anak prasekolah 

dengan mengajarkan cara 

menggosok gigi yang benar, 

sehingga akan tercipta kebiasaan 

menggosok gigi yang baik secara 

mandiri pada anak prasekolah. Pihak 

sekolah dapat bekerjasama dengan 

Puskesmas setempat untuk 

mengadakan penyuluhan tentang 

cara menggosok gigi yang benar dan 

bahaya terjadinya karies gigi. 3) Bagi 

Keperawatan; Perawat diharapkan 

dapat meningkatkan peran pelayanan 

kesehatan melalui peran petugas 

kesehatan khususnya dengan 

memberikan edukasi baik pada orang 

tua maupun anak dalam upaya 

meningkatkan kemandirian oral 

hygiene dan pencegahan karies gigi 

pada anak prasekolah. 4) Bagi 

Peneliti Selanjutnya; Hasil penelitian 

ini dapat digunakan sebagai acuan 

untuk melakukan penelitian lanjutan 

mungkin dengan menggunakan 

metode penelitian yang lain yang 

lebih baik serta meminimalisir 

variabel confoundingnya. 
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